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ABSTRAKSI

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi 
pendapatan asli daerah di Kabupaten Ogan Komering Ilir.

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan informasi yang dapat 
menerangkan faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan asli daerah di Kabupaten 
Ogan Komering Ilir. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder 
yang berasal dari berbagai sumber yaitu Badan Pusat Statistik, Dinas Pendapatan 
Daerah Kabupaten Ogan Komering Ilir serta buku-buku yang relevan dengan 
penelitian ini. Teknik Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah model 
regresi linear sederhana.

Hasil etimasi menunjukkan R2 (R Square) sebesar 0,677 yang berarti bahwa 
67,7 persen kemampuan dari Produk Domestik Regional Bruto per Jumlah Penduduk 
menjelaskan perubahan pendapatan asli daerah di Kabupaten Ogan Kmering Ilir.

XI



BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Peran Pemerintah Daerah sejak diberlakukannya Otonomi Daerah dalam 

mengelola rumah tangganya sendiri semakin besar. Hal ini dapat ditunjukkan adanya 

hubungan dalam bidang Pemerintahan terlihat dengan semakin bertambahnya 

kewenangan bidang Pemerintahan kecuali bidang Politik Luar Negeri, Pertahanan 

dan Keamanan, Yustisi, Moneter dan Fiskal dan Agama (Undang-undang Nomor 32

Tahun 2004 Pasal 10).

Dalam UU No 32 Tahun 2004 itu pula menjelaskan penyelenggaraan urusan

pemerintahan merupakan pelaksanaan hubungan kewenangan antara pemerintah

pusat dan pemerintahan propinsi, kabupaten dan kota atau antar pemerintahan daerah 

yang saling terkait, tergantung, dan sinergis sebagai suatu sistem pemerintahan. 

Dijelaskan pula dalam Undang-undang tersebut bahwa urusan pemerintahan yang 

diserahkan kepada daerah disertai dengan sumber pendanaan, pengalihan sarana dan 

prasarana, serta kepegawaian sesuai dengan urusan yang didesentralisasikan.

Desentralisasi sebagai salah satu tiang otonomi daerah yang memiliki makna 

penyerahan wewenang pemerintahan oleh pemerintah kepada daerah otonom untuk 

mengatur dan mengurus urusan pemerintahan dalam sistem Negara Kesatuan 

Republik Indonesia merupakan suatu alat untuk mencapai tujuan bernegara dalam hal

1
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memberikan pelayanan umum yang lebih baik dan menciptakan proses pengambilan 

keputusan publik yang lebih demokratis.

Desentralisasi menurut Logemann dibedakan menjadi dua macam yaitu :

1 Desentralisasi jabatan, yaitu pelimpahan kekuasaan dari alat perlengkapan 

negara tingkatan lebih atas kepada bawahannya guna melancarkan pekerjaan 

di dalam melaksanakan tugas pemerintahan.

2 Desentralisasi ketatanegaraan, yaitu pelimpahan kekuasaan perundangan dan 

pemerintahan kepada daerah-daerah otonom di dalam lingkungannya.

Menurut Manson membagi desentralisasi menjadi dua yaitu desentralisasi

politik dan desentralisasi administrasi/birokrasi. Rondinelli dalam Hanif Nurcholis 

(2005;9) merumuskan desentralisasi adalah penyerahan perencanaan, pembuatan

keputusan, atau kewenangan administratif dari pemerintah pusat kepada organisai

wilayah, satuan administratif daerah, organisasi semi otonom, pemerintah daerah,

atau organisasi non pemerintah/lembaga swadaya masyarakat. Secara umum

desentralisasi mencakup aspek-aspek politik, administratif, fiskal dan ekonomi.

(Sidik2002: 1-2).

Kewajiban yang terutama bagi Pemerintah Daerah adalah pemberian 

pelayanan yang lebih baik kepada masyarakat dan mewujudkan kesejahteraan bagi 

warga di daerahnya. Saat ini fungsi dari keberadaan Pemerintah Daerah Pusat dan 

Daerah haruslah diluruskan bukan sebagai penguasa tetapi sebagai pelayan 

masyarakat. Untuk itu dalam melaksanakan penyelenggaraan Otonomi Daerah 

tersebut diperlukan adanya kemampuan keuangan daerah yang didukung oleh

i
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perimbangan keuangan antara Pemerintah Pusat dan Daerah. Kemampuan keuangan 

daerah yang dinilai dari penerimaan Pendapatan Asli Daerah yang tertuang dalam 

APBD Propinsi dan Kabupaten/Kota masih tergolong kecil jika dibandingkan dengan 

sumber penerimaan pendapatan yang lainnya meskipun ada kecendrungan 

peningkatan dari tahun ke tahun (Pemerintah Propinsi Sumatera Selatan : 2).

Kaho (1997 : 124), salah satu kriteria penting untuk mengetahui secara nyata 

kemampuan daerah untuk mengatur dan mengurus rumah tangganya adalah 

kemampuan “Self Supporting” dalam bidang keuangan. Dengan perkataan lain faktor 

keuangan merupakan faktor esensial dalam mengukur tingkat kemampuan daerah 

dalam melaksanakan otonominya. Ini berarti dalam menyelenggarakan urusan rumah

tangganya daerah membutuhkan dukungan dana.

Insukindro, dkk (1994 : 1), bahwa Pendapatan Asli Daerah (PAD) dapat

dipandang sebagai salah satu indicator atau kriteria untuk mengukur ketergantungan 

suatu daerah kepada pusat. Pada prinsipnya semakin besar sumbangan PAD kepada 

APBD akan menunjukkan semakin kecil ketergantungan daerah kepada pusat.

Gie (1995 : 270), mengatakan bahwa pada prinsipnya daerah otonom harus 

dapat membiayai sendiri semua kebutuhannya sehari-hari yang rutin. Apabila untuk 

kebutuhan itu daerah masih mengandalkan bantuan dari pusat, maka sesungguhnya 

daerah itu tidak lagi otonom.

Somodiningrat (1999 : 375), tantangan pembangunan memasuki milenium 

ketiga yang diwarnai nuansa liberal perlu menempatkan jajaran perangkat pemerintah
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daerah untuk lebih professional melalui pengembangan kapasitas perangkat

pemerintah daerah.

Penggalian sumber-sumber keuangan sejalan dengan keinginan adanya suatu 

paradigma baru agar pemerintah dapat bersikap professional sesuai dengan konsep 

Reinventing Government yaitu konsep pemerintah yang disemangati oleh logika- 

logika wirausaha (bisnis). Dengan demikian pemerintah daerah harus berusaha 

bagaimana mendapatkan tambahan dana dengn meningkatkan Pendapatan Asli 

Daerah (PAD) agar dapat menunjang penyelenggaraan otonomi daerah.

Ogan komering Ilir (OKI) merupakan salah satu kabupaten di Propinsi di 

Sumatera Selatan yang cukup kaya akan sumber pendapatan daerahnya, di samping 

kota/kabupaten lain.

Sejalan dengan tuntutan perkembangan zaman, maka sistem pemerintahan dan 

otonomi daerah pun mengalami pergeseran atau perubahan dimana selama ini sistem 

pemerintah lebih banyak mengarah pada sentralistik atau sistem pemerintahan 

terpusat. Sehingga denan telah diundangkannya Undang-undang No 32 tahun 2004 

tentang Pemerintah Daerah, hal tersebut menyebabkan sistem pemerintahan lebih 

banyak mengarah pada desentralistik atau penyerahan wewenang dari pemerintah 

pusat ke pemerintah daerah dan akan menyebabkan otonomi daerah diperluas, baik 

jangkauan maupun kewenangannya.

Akibat dengan diperluasnya daerah otonomi tersebut maka pemerintah juga 

mengeluarkan Undang-Undang tentang otonomi daerah Tahun 2004. Dengan akan 

efektifnya pemberlakuan Undang-Undang tersebut pada tahun 2005/2006, maka

F
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struktur keuangan daerah juga akan mengacu pada ketentuan yang baru tersebut dan 

komponen-komponen penerimaan daerah juga mengalami perubahan. Adapun 

komponen-komponen sumber penerimaan daerah menurut Undang-Undang No 33 

Tahun 2004 tentang perimbangan keuangan antara pemerintah pusat dan daerah 

tersebut meliputi:

a. Pendapatan Asli Daerah (PAD)

b. Dana Perimbangan

c. Lain-lain penerimaan yang sah

Selanjutnya Pendapatan Asli daerah (PAD) tersebut terdiri dari unsur-unsur

yaitu :

a. Hasil pajak daerah

b. Hasil retribusi daerah

c. Hasil perusahaan milik daerah dan hasil pengelolaan kekayaan daerah lainnya 

yang dipisahkan

d. Lain-lain pendapatan yang sah

Menurut Mangoesoebroto (1993:1810 penerimaan daerah dapat dibedakan 

antara penerimaan pajak dan penerimaan bukan pajak. Penerimaan bukan pajak 

misalnya penerimaan pemerintah yang berasal dari pinjaman pemerintah baik 

pinjaman dalam negeri maupun pinjaman luar negeri, penerimaan badan usaha milik 

pemerintah, penerimaan dari lelang dan sebagainya.

Penerimaan daerah di atas digunakan untuk membiayai penyelenggaraan 

pemerintah kabupaten dan kota. Davey (1989) menyatakan bahwa kemampuan

r
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keuangan daerah ditentukan oleh adanya sumber pendapatan/penerimaan daerah dan 

tingkat lukratifnya. Tingkat lukratif tidaknya sumber pendapatan daerah ditentukan 

oleh sejauh mana dasar pengenaan pajak responsive terhadap inflasi, pertumbuhan 

penduduk dan pertumbuhan ekonomi.

Dalam mengelola keuangan daerah, salah satu unsur yang cukup menentukan

mampu untuk menggalang danadalah bagaimana pemerintah daerah 

mengembangkan sumber-sumber pendapatan asli daerahnya, karena kemampuan dan

kemandirian suatu daerah tolak ukurnya ditentukan oleh seberapa besar pendapatan

asli daerah tersebut dapat digali dan direalisasikan sesuai dengan potensi yang

tersedia. Dalam penyelengaraan otonomi daerah, dipandang perlu menekankan

prinsip-prinsip demokrasi, peran serta masyarakat, pemerataan dan keadilan, dan

akuntabilitas serta memperhatikan potensi dan keanekaragaman daerah. Pemberian

otonomi kepada suatu daerah termasuk pengembangan wilayah baru juga ditentukan

oleh kemampuan daerah tersebut dalam menggali dan merealisasikan pendapatan asli

daerahnya.

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk menganalisis faktor- 

faktor apa yang mempengaruhi pendapatan asli daerah khususnya di Kabupaten Ogan 

Komering Ilir.

1.2. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang penulisan di atas, maka penulis merumuskan 

permasalahan yang kiranya berhubungan dengan judul yang diambil, selanjutnya

i
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dijadikan sebagai dasar atau titik tolak dalam penulisan skripsi ini, masalah yang akan 

diteliti yaitu :

1. Bagaimana tingkat efektifitas Pendapatan Asli Daerah (PAD) Kabupaten

OKI.

2. Sejauh mana pengaruh faktor PDRB dan jumlah penduduk terhadap 

Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Ogan Komering Ilir.

1.3. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui sejauh mana tingkat efektifitas Pendapatan Asli Daerah

(PAD) Kabupaten OKI.

2. Untuk mengetahui sejauh mana faktor PDRB dan jumlah penduduk terhadap

peningkatan Pendapatan Asli Daerah Kabupaten OKI.

1.4. Manfaat Penelitian

1.4.1. Manfaat Teoritis

Diharapkan dapat memberikan kontribusi untuk pengembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi melalui berbagai pendekatan/teoritis, temuan dan 

penelitian lanjutan mengenai Pendapatan Asli Daerah.
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1.4.2. Manfaat Praktis

Diharapkan dapat memberikan masukan atau informasi bagi pemerintah 

daerah Kabupaten Ogan Komering Ilir dalam pembuatan kebijakan di 

mendatang sehingga mampu mendukung pelaksanaan otonomi daerah.

masa

1.5. Kerangka Teori

Undang - Undang Nomor 33 Tahun 2004 menyatakan sumber Pendapatan 

Asli Daerah dalam pelaksanaan Desentralisasi terdiri dari hasil pajak daerah, hasil 

retribusi daerah, hasil perusahaan milik daaerah dan hasil pengelolaan kekayaan

daerah lainnya yang dipisahkan dan lain - lain pendapatan asli daerah yang sah.

Dalam era otonomi daerah sekarang ini sangatlag diharapkan penerimaan PAD dapat

menutupi kebutuhan - kebutuhan rutin pemerintah daerah kabupaten.

Amin (1999;5), menyatakan bahwa Produk Domestik Bruto (PDRB)

merupakan alat ukur kegiatan ekonomi suatu daerah dan berfungsi sebagai indikator 

kuantitatif tentang kesejahteraan masyarakat suatu daerah pada periode waktu tertentu

(1 tahun).

BPS (2002;20), PDRB pada dasarnya merupakan jumlah nilai tambah 

(valueadded) yang dihasilkan oleh seluruh Unit Usaha dalam suatu daerah tertentu 

atau merupakan jumlah nilai barang dan jasa akhir (Netto) yang dihasilkan oleh 

seluruh Unit Ekonomi.

PDRB atas dasar harga berlaku menggambarkan nilai tambah barang dan jasa 

yang dihiting menggunakan harga yang berlaku pada setiap tahun, sedangkan PDRB
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harga konstan menunjukkan nilai tambah barang dan jasa tersebut yang dihitung

mengunakan harga yang berlaku pada

Untuk menghitung PDRB adalah jumlah nilai tambah atas barang dan jasa

masing-masing dijelaskan berikut ini:

a. Pendekatan Produksi, PDRB adalah jumlah nilai tambah atas barang dan jasa 

dihasilkan oleh berbagai unit produksi di- wilayah suatu daerah dalam

atas
waktu tertentu sebagai tahun dasar.satu

yang

jangka waktu tertentu (biasanya satu tahun). Nilai tambah merupakan hasil 

output dengan input. Unit-unit produksi dalam penyajian inipengurangan

dikelompokkan menjadi 9 lapangan usaha (sektor) yaitu 

Pertambangan dan Penggalian, 3. Industri Pengolahan, 4. Listrik, Gas dan Air

: 1. Pertanian, 2.

Bersih, 5. Bangunan, 6. Perdagangan. Hotel dan Restoran, 7. Pengangkutan dan 

Komunikasi, 8. Keuangan, Persewaan dan Jasa Perusahaan, 9. Jasa-jasa 

termasuk jasa pelayanan pemerintah. Setiap sektor tersebut dirinci lagi menjadi

sub-sub sektor.

b. Pendekatan Pendapatan, PDRB merupakan jumlah balas jasa yang diterima oleh 

faktor-faktor produksi yang ikut serta dalam proses produksi di suatu daerah 

dalam jangka waktu tertentu (biasanya satu tahun). Balas jasa faktor produksi

yang dimaksud adalah upah dan gaji (balas jasa tenaga kerja), sewa tanah (balas

jasa tanah), bunga modal (balasjasa modal) dan keuntungan (balas jasa

kewiraswastaaan/enterpreunership). Semuanya sebelum dipotong pajak

penghasilan dan pajak langsung lainnya. Dalam definisi ini, PDRB mencakup
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juaa penyusutan dan pajak tidak langsung neto (pajak tak langsung dikurangi 

subsidi).

c. Pendekatan Pengeluaran. PDRB adalah semua komponen permintaan akhir yang 

terdiri dari (1) pengeluaran konsumsi rumah tangga dan lembaga swasta nirlaba, 

(2) konsumsi pemerintah, (3) pembentukan modal tetap domestik bruto, (4) 

perubahan stok, dan (5) ekspor neto, (ekspor neto merupakan ekspor dikurangi 

impor).

Menurut Susetyo (1998;21), semakn tinggi pendapatan per kapita masyarakat, 

maka semakin tinggi penerimaan pajak yang direalisasikan.

Pendekatan per kapita dan tingkat urbanisasi merupakan faktor yang sangat 

menentukan tingkat P AD dan pendapatan daerah yang berasal dari pajak daerah

(Alisyahbana, 1996;45).

Dalam pelaksanaan otonomi daerah, paling tidak ada empat parameter yang 

menjadi fakor penilaian dan perlu di evaluasi pada tingkat keberhasilannya. Keempat 

fakor tersebut adalah (a)kemampuan keuangan daerah, (b) kemampuan sumber daya 

manusia, (c) emampuan sumber daya alam, (d) kemampuan instusi, (Affatah,2001:4).

1.6. Penelitian Terdahulu

Zahari (2001:125) dalam penelitiannya tentang analisis Pendapatan Asli 

Daerah dalam rangka menunjang pelaksanaan otonomi daerah di Kota Jambi 

gemukakan bahwa pendapatan per kapita, keragaman sumber penerimaan pajak 

dan retribusi berpengaruh secara signifikan terhadap peningkatan PAD.

men

r
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Bamim (2002:450) dalam penelitiannya tentang analisis faktor-faktor yang 

mempengaruhi penerimaan pajak daerah di propinsi Sumatera selatan mengemukakan 

bahwa Produk Domestik Bruto (PDRB), inflasi, jumlah kendaraan bermotor secara

signifikan berpengaruh terhadap penerimaan pajak daerah, sedangkan jumlah

penduduk tidak berpengaruh signifikan.

Maulan ARJil (2003) dalam penelitiannya tentang analisis faktor-faktor yang

mempengaruhi peningkatan PAD di Kabupaten OKI mengemukakan bahwa

pendapatan perkapita, pajak, retribusi dan penumbuhan ekonomi mempunyai 

pengaruh postifdan signifikan terhadap peningkatan PAD di Kabupaten OKI.

Duman (2004) dalam penelitiannya tentang analisis efisiensi dan efektifitas 

pembiayaan fungsi baku pada bagian keuangan pemerintah daerah kabupaten Musi 

Rawas mengemukakan bahwa walaupun pendapatan asli daerah masih kecil dalam 

menunjang pembiayaan fungsifungsi baku yang berarti perubahan pada nilai variable 

pendapatan asli daerah mengakibatkan perubahan nilai variable BRNP

1.7. Hipotesis

Hipotesis dalam penelitian ini adalah faktor-faktor, Produk Domestik Bruto 

(PDRB) dan Jumlah Penduduk berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

peningkatan Pendapatan Asli Daerah (PAD) Kabupaten OKI.
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1.8. Metode Peneiitian

1.8.1. Ruang Lingkup Penelitian

Sesuai dengan judul skripsi ini, maka tulisan terbatas pada ruang lingkup 

Kabupaten OKI yaitu mengenai Pendapatan Asli Daerah, Produk Domestik Bruto 

(PDRB). dan Jumlah Penduduk.

1.8.2. Data dan Sumber Data

Data yang diolah dan dianalisis dalam penelitian ini adalah data sekunder 

yang diperoleh dari Dinas Pendapatan Daerah (Dispenda) OKI, Badan Pusat Statistik

(BPS) OKI dan instansi-instansi terkait lainnya.

1.8.3. Teknik Analisis

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan 2 (dua) metode analisis untuk

menjawab perumusan masalah di atas. Kedua metode tersebut yaitu metode

efektifitas dan ekonometrika.

a. Metode Efektifitas

Penggunaan analisis ini untuk mengukur hubungan antara realisasi PAD 

terhadap potensi PAD, dimana target PAD sebagai ukuran dari potensi PAD dengan 

demikian dapat diketahui tingkat keberhasilan dalam mencapai sasaran yang telah 

ditetapkan sebelumnya. Dalam hal ini apabila nilai sama dengan atau lebih dari 

100%. maka dapat dikatakan bahwa objek yang diteliti telah bekerja secara efektif.
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Adapun formulasi yang digunakan adalah (Halim, 2001:96).

Re alisasiPA D ^100%Efektifitas =
Target PA D

Potensi P AD adalah anggapan bahwa semua wajib pajak, wajib retribusi

membayar semua kewajibannya.

b. Model Ekonometrik

Untuk mengetahui faktor - faktor yang mempengaruhi terhadap Pendapatan

Asli Daerah di Kabupaten OKI. Untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan

dalam penelitian ini maka digunakan suatu fungsi regresi linier berganda model Cobb

Douglas (Supranto, 1984:85).

Fungsi dari faktor-faktor tersebut adalah sebagai berikut :

Y = f (X,X2)

Untuk mengetahui adanya hubungan yang mempengaruhi antar variabel, 

maka digunakan regresi linier berganda dengan rumus :

Y = a + Xib, +X2b2
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Dimana :

Y = Pendapatan Asli Daerah

X| = Produk Domestik Bruto (PDRB)

Xi= Jumlah Penduduk

a = Konstanta

b = Parameter

p = Standar error

Pengujian model ini menggunakan :

1. T-test (Uji T)

Uji ini digunakan untuk memperlihatkan keandalan variabel bebas dalam

mempengaruhi validity persamaan regresi dalam meramalkan keadaan nyata, adapun 

rumusnya adalah :

Tn =M
sbi

dimana :

tn = nilai t hitung

b = parameter

sbi = standar kesalahan parameter bi. rumusnya adalah :

se:
Ixrsbi =

f
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t - hitung ( tn ) ini kemudian dibandingkan dengan t-tabel. sehingga dapat diperoleh 

gambaran apakah kita dapat menerima keandalan suatu variabel ataukah menolaknya. 

Apabila t-hitung lebih kecil dari nilai tabel, maka Ho diterima, dan apabila nilai t- 

hitung lebih besar dari t-tabel maka ha diterima. Jika Ho diterima berarti Ha ditolak 

dan jika Ho ditolak maka Ha diterima, dengan derajat kepercayaan 95% daerah 

penerimaan hipotesis.

Daerah Penerimaan

Daerah PenolakanDaerah Penolakan

t-tabelt-tabel

2. F-test(ujiF)

Rumusnya adalah : Fn = Rata-rata kuadrat regresi_______
Rata-rata kuadrat kesalahan pengganggu

F hitung (Fn) ini kemudian dibandingkan dengan F tabel dan derajat kepercayaan 

yang digunakan sebesar 95%. Jika nilai F hitung lebih kecil dari nilai F tabel berarti 

ho diterima, jika nilai F hitung lebih besar dari F tabel maka Ha diterima. Jika Ho 

diterima berarti Ha ditolak, jika Ho ditolak berarti Ha diterima.

I
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aerah penerimaan

Daerah penolakan

F-tabel F-hitung

1.8.4. Batasan-batasan Variabel

Untuk memudahkan dalam menganalisis skripsi, maka penulis memiliki

barasan-batasan variabel agar pembahasan tidak melebihi dari penulisan ini. Batasan-

batasan variable tersebut yaitu :

a. Pendapatan Asli Daerah adalah penerimaan pendapatan yang diperoleh dari

sumber-sumber dalam wilayahnya sendiri yang dipungut berdasarkan

peraturan daerah dan dikelola oleh daerah sendiri,yang meliputi hasil pajak

dan retribusi daerah, hasil perusahaan milik daerah dan hasil kekayaan daerah

lainnya yang dipisahkan, dan lain-lain PAD yang sah (rupiah), 

b. Penerimaan Daerah adalah pemasukan daerah yang diperoleh dari

sumber penerimaan daerah baik berasal dari penerimaan daerah sendiri 

maupun bantuan lainnya, seperti PAD, dana perimbangan, pinjaman daerah 

dan lain-lain penerimaan yang sah (rupiah).

semua

:
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c. Produk Domestik Bruto (PDRB) adalah produk barang dan jasa akhir yang

dihasilkan oleh unit-unit produksi di Kabupaten Ogan Komering Ilir selama 1 

(satu) tahun. Dalam penelitian ini digunakan atas dasar harga konstan 1994-

2003.

d. Jumlah penduduk adalah banyaknya penduduk yang bermukim di Kabupaten

Ogan Komering Ilir.

e. Efektivitas adalah rasio antara realisasi pendapatan Asli Daerah dengan target

Pendapatan Asli Daerah.

• f --■* •
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